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Abstrak 
Elektrolisis merupakan suatu proses pemisahan gas 
hidrogen dan oksigen pada air murni. Pada proses pemisahan 
tersebut dibutuhkan suatu larutan katalis yang berfungsi untuk 
mempercepat pemisahan pada air murni (aquades). Pada tugas 
akhir ini digunakan larutan KOH sebagai katalis. Untuk proses 
pencampuran larutan KOH dan air (aquades) menggunakan 3 
buah wadah akrilik yang masing-masing sebagai tempat KOH, air 
(aquades), dan hasil campuran KOH dan air air (aquades). Proses 
pencampuran pada tugas akhir ini menggunakan metode rasio 
kontrol dengan sensor ultrasonik HC-SR04 yang diletakkan pada 
wadah pencampur. Sensor ultrasonik yang digunakan memiliki 3 
variasi nilai error yaitu 0,102% pada set point 11 cm, 0,131% 
pada set point 14 cm dan 0,159% pada set point 17 cm. Selain itu, 
digunakan alat pengaduk otomatis pada wadah mixing process 
yang digerakkan oleh motor DC 12 volt. Motor DC akan 
mengaduk saat KOH mengalir ke wadah mixing process dengan 
durasi waktu saat komposisi aquades 60% dan KOH 40% yaitu 
431,12 detik. Sedangkan, saat komposisi aquades 70% dan KOH 
30% motor dc akan mengaduk dengan durasi waktu 140,01 detik. 
Pengambilan data respon sistem pada set point ketinggian 11 cm 
didapatkan waktu steady state 675,08 detik, set point ketinggian 
14 cm dengan waktu steady state 883,21 detik, dan pada set point 
ketinggian 17 cm dengan waktu steady state 975,12 detik.    
Kata kunci : Air (aquades), KOH, Sensor ultrasonik HC- 
SR04, dan Motor DC. 
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Abstract 
 Electrolysis is a process of separating the hydrogen 
gas and oxygen on purest air. The separation process takes at a 
catalyst solution accelerate its function is to review the 
separation of pure air on (distilled water). On final solution 
singer used KOH as a catalyst. The process for the review and the 
air mixing KOH solution (distilled water) using three pieces of 
container acrylic respectively as KOH place, air (distilled), 
commercial articles KOH air mixture and air (distilled water). 
On final mixing process singer ratio method using ultrasonic 
sensors Control with HC-SR04 The mixing container placed at. 
the ultrasonic sensors used to have 3 variations that error value 
0102% on set point 11 cm, 0131% on set point of 14 cm and a 
0159% on set point 17 cm. In addition to mixing process, use 
automatic mixer at container the mixing process is driven by a 12 
volt DC motor. When the DC motor will stir KOH containers 
flowing into with duration of the mixing process current time 
composition of 60% distilled water and 40% KOH namely 431.12 
seconds. Mean while, when the composition of 70% distilled 
water and 30% KOH dc motor will stir with duration time is 
140.01 seconds. Date retrieval system response on set point 
height of 11 cm obtained steady state time 675.08 seconds, set 
point height of 14 cm time 883.21 seconds steady state, and at set 
point height of 17 cm time steady state is 975.12 seconds. 
Keyword : Water (aquades), KOH, Ultrasonic sensor HC-SR04, 
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